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Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berkaitan dengan 
hubungan antara minat baca di perpustakaan sekolah dengan hasil belajar 
ekonomi siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Padang Cermin tahun 
pelajaran 2011/2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara minat baca di perpustakaan sekolah dengan hasil belajar ekonomi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa seluruh kelas X semester 
genap SMA Negeri  1 Padang Cermin tahun pelajaran 2011/2012 sebanyak 
257 siswa yang terbagi menjadi 7 kelas. Sampel di ambil dengan 
menggunakan teknik Stratified Proporsional Random Sampling sebanyak 37 
siswa. Pengambilan data minat baca di perpustakaan sekolah di peroleh 
dengan meggunakan angket, sedangkan data hasil belajar ekonomi siswa di 
peroleh dengan menggunakan tes. 
Berdasarkan hasil analisis data di dapat r = 0,798 Ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang positif antara minat baca di perpustakaan sekolah 
dengan  hasil belajar ekonomi siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 
Padang Cermin Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 




Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin 
perkembangan dan kelangsungan bangsa. Pelaksanaan pendidikan di 
Indonesia merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kecerdasan 
bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di Indonesia, yaitu 
manusia yang cerdas dan terampil. 
Untuk memperoleh ilmu pengetahuan, agar menjadi cerdas dan 
terampil siswa dituntut untuk banyak membaca dari berbagai buku yang 
merupakan sumber ilmu pengetahuan. Mengingat pentingnya membaca 
dalam kaitannya dengan kecerdasan dan hasil belajar siswa maka setiap 
lembaga pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan adanya perpustakaan 
sebagai salah satu penunjang terhadap hasil belajar siswa. Pada kenyataannya 
tidak setiap siswa mencapai hasil belajar yang memuaskan selama mengikuti 
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kegiatan belajar dan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Terkadang 
mereka mengalami kesulitan dalam belajar sehingga menyebabkan rendahnya 
hasil belajar. Ada beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa 
yaitu faktor intern yang berasal dari dalam diri siswa seperti kesehatan, sikap, 
minat, motivasi dan bakat. Serta faktor ekstern yang berasal dari luar diri 
siswa seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Menurut Slameto (2010:180) menjelaskan bahwa minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. 
Berdasarkan pengertian minat dan membaca maka minat membaca 
dapat diartikan sebagai adanya kecenderungan, perhatian dan keinginan 
untuk melihat tulisan atau bacaan, lebih mengetahui atau mendalami apa 
yang dibaca dengan baik. Minat mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
membaca, karena bila bahan bacaan atau tulisan yang akan dibaca tidak 
sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan membacanya dengan 
sepenuh hati dan perasaannya, karena tidak ada daya tarik dari bahan bacaan 
tersebut. 
Berdasarkan penelitian ini, dilihat dari hasil ulangan harian nilai yang 
diperoleh siswa pada pelajaran ekonomi siswa kelas X semester genap SMA 
Negeri 1 Padang Cermin tergolong masih rendah. Rendahnya hasil belajar 
diduga disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya minat 
baca di perpustakaan sekolah sebagai sarana untuk belajar. 
Perpustakaan salah satu sarana yang sangat mempengaruhi proses 
keberhasilan suatu pembelajaran. Perpustakaan sekolah adalah suatu unit 
kerja yang merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang 
berupa tampat menyimpan koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur 
secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan oleh siswa dan guru 
sebagai sumber informasi, dalam rangka menunjang program belajar 
mengajar disekolah, menurut Mulyani A. Nurhadi (dalam Suryosubroto, 
2009: 229).  
Dilihat dari segi fasilitas, sarana buku bacaan di perpustakaan SMA 
Negeri   1 Padang Cermin dapat dikatakan sangat memadai. Hal ini terlihat 
dari banyaknya buku cetak yang tersedia dari berbagai macam pelajaran dan 
buku penunjang lainnya. 
Namun dilihat dari pemanfaatannya, perpustakaan tersebut masih 
kurang. Hal tersebut terlihat dari kurangnya minat baca siswa dan jumlah 
siswa yang berkunjung atau siswa dalam meminjam buku. Perpustakaan yang 
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mampu menyediakan buku-buku yang sesuai dengan pekembangan ilmu 
pengetahuan, dapat mendorong siswa aktif mencari dan mempelajari hal-hal 
yang diperlukan. Keaktifan siswa memanfaatkan perpustakaan sekolah ini, 
selaian dapat mengembangkan jiwa, juga membantu guru dalam mengajar 
pelajaran kepada siswa secara menyeluruh. 
Secara lebih jelas dapat diartikan bahwa seorang siswa yang lebih aktif 
membaca atau belajar diperpustakaan akan mempunyai pengetahuan yang 
lebih banyak dari siswa yang tidak aktif membaca atau belajar dengan 
demikian siswa yang berpengetahuan lebih banyak atau luas akan 
memungkinkan siswa itu untuk berprestasi yang lebih tinggi. Prestasi yang 
lebih tinggi tersebut ditunjukkan dengan hasil belajar yang baik.   
 Faktor-faktor yang dimaksud adalah seperti yang dikemukakan 
oleh Sudjana (1999:18) sebagai berikut: 
1. Faktor intern, yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri, 
antara lain ialah kemampuan yang dimilikinya, minat dan motifasi serta 
faktor-faktor lainnya. 
2. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berbeda di luar individu diantaranya 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 
  Sejalan dengan pendapat tersebut W.S Winkel (1997:43), telah merinci 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 
1. Faktor pada pihak siswa, terdiri dari: 
a. Faktor-faktor psikis intelektual, yaitu meliputi taraf integensi, meliputi 
motivasi belajar, sikap perasaan, minat, dan kondisi akibat keadaan 
sosio kultural atau ekonomis. 
b. Faktor-faktor fisik yang meliputi keadaan fisik. 
2. Faktor dari luar siswa yang terdiri dari: 
a. Faktor-faktor pengatur proses belajar di sekolah, yang meliputi 
kurikulum pengajaran, disiplin sekolah, teacher effectiveness, fasilitas 
belajar dan pengelompokan siswa. 
b. Faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi sistem sosial, status 
sosial, dan interaksi guru dan siswa. 
c. Faktor situasional, yang meliputi keadaan politik ekonomi, keadaan 
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 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar siswa memperoleh hasil 
belajar yang optimal, maka siswa mampu meningkatkan kemampuan, minat 
dan motivasi yang ada dalam dirinya. Demikian pula halnya dengan faktor 
yang ada diluar diri siswa. Faktor ini dapat mendorong dan menghambat 
siswa dalam proses belajar. Lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat 
dapat memberi dukungan siswa didalam belajar.  
Diantara ketiga lingkungan tersebut, lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan terpenting yang berfungsi sebagai lingkungan ke dua yang sangat 
mendukung dalam mendidik anak atau siswa, setelah lingkungan yang 
pertama yaitu lingkungan keluarga. Dengan demikian menjadi tanggung 
jawab guru untuk dapat membangkitkan motivasi murid diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan pribadinya, bertanggung jawab dan mandiri, 
sehingga dapat terjun kemasyarakat dengan pribadi  yang utuh. 
Minat baca di perpustakaan sekolah memiliki hubungan dengan hasil 
belajar ekonomi siswa. Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar 
yang dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan juga memperoleh 
tambahan ilmu pengetahuan. 
Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi antara 
beberapa faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun diluar 
diri siswa. Dari penjelasan dan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat baca di perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber belajar 
memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Padang Cermin tahun pelajaran 2011/2012. Populasi tersebut 
berjumlah 257 siswa yang terdiri dari 7 kelas. Karena jumlah populasinya 
lebih dari 100 maka sampel dalam penelitian ini di ambil sebanyak 14,5% 
dari jumlah populasi. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
14,5% x 257 adalah 37,265 dibulatkan menjadi 37 siswa. Variabel bebas 
dalam penelitian adalah minat baca di perpustakaan sekolah, dan variabel 
terikatnya adalah hasil belajar ekonomi. Teknik pokok dalam penelitian ini 
adalah angket dan tes. Sedangkan teknik pelengkapnya adalah observasi dan 
dokumentasi. Alat ukur berupa soal tes diuji coba , ternyata soal tersebut 
valid. Dengan demikian item-item soal tersebut dapat digunakan dalam 
penelitian dan digunakan sebagai alat ukur. Dengan menggunakan rumus 
Sperman Brown didapatkan rgg = 0,683 artinya soal memiliki reliabilitas 
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yang tinggi. Daya pembeda setiap butir soal baik dan cukup serta memiliki 
tingkat kesukaran mudah sampai sedang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji normalitas terhadap data minat baca diperoleh 2hit  = 
3,69, dengan 2(0,99)(3) = 11,3   terlihat bahwa 2hit   2daf  maka Ho 
diterima yang berarti sampel berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas 
terhadap data tes hasil belajar ekonomi siswa diperoleh 2hit  = 4,85 dengan 
2(0,99)(3) = 11,3 terlihat bahwa 2hit   2daf maka Ho diterima yang 
berarti sampel berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
terhadap kedua data sampel tersebut. Dari hasil perhitungan diperoleh harga 
X2hit = 0,83 <  X2tab = 3,84. Karena X2hit < X2tab maka Ho diterima. Hal 
ini berarti  ²1 = ²2 atau minat baca  dan hasil belajar homogenitas varians 
populasi.  
Berdasarkan uji prasayarat, data minat baca dan tes hasil belajar 
ekonomi siswa normal dan homogen. Hasil rxy atau thit =7,827 juga ternyata 
lebih besar dari harga ttab pada taraf distribusi 5% dengan n=37 dengan besar 
1,69. Dengan demikian ada hubungan signifikan antara minat baca di 
perpustakaan. 
Dari hasil perhitungan didapat KP sebesar 63,68% , ini menunjukkan 
bahwa otribusi minat membaca diperpustakan menyumbangan /berkontibusi 
sebesar 63,68% terhadap hasil belajar ekonomi dan 36,32% disumbang dari 
faktor lain. 
Dari hasil perhitungan-perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa 
makin sering siswa membaca diperepustakaan makin tinggi pula hasil 
belajaranya dan sebaliknya makin jarng membaca diperpustakaan maka hasil 
belajarnya pun akan menurun. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analiis data dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan signifikan antara minat baca di perpustakaan sekolah 
dengan  hasil belajar ekonomi siswa kelas X semester genap di SMA 
Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2011/2012. 
2. Persentase sumbangan (kontribusi) minat baca di perpustakaan sekolah 
dengan  hasil belajar ekonomi di kategori cukup besar pada siswa kelas X 
semester genap di SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 
2011/2012. 
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3. Tingkat hubungan antara minat baca di perpustakaan sekolah dengan  
hasil belajar ekonomi di kategori sangat kuat pada siswa kelas X semester 
genap di SMA Negeri 1 Padang Cermin Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
peneliti menyarankan hal–hal sebagai berikut: 
1. Dalam proses belajar mengajar, diharapkan siswa dapat memanfaatkan 
sarana dan prasarana yang ada disekolahdengan sebaik–baiknya sebagai 
penunjang proses belajar.  
2. Kepada guru bidang studi ekonomi agar dapat membimbing siswa dapat 
memanfaatkan perpustakaan sekolah  dengan lebih maksimal lagi. 
3. Kepada orang tua siswa  dan semua instansi-instansi pendidik serta semua 
pihak yang terkait dalam dunia pendidikan, agar lebih dapat 
meningkatkan peran maupun kewajibannya dalam bidang pendidikan 
sehingga apa yang diharapkan dalam tujuan belajar mengajar tercapai 
dengan baik dan memuaskan. 
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